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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pasar tradisional merupakan salah satu bentuk ekonomi kerakyatan dan 

juga  merupakan salah satu pilar ekonomi nasional di Indonesia. Ketahanan dan 

kelangsungan hidup pasar tradisional akan berpengaruh terhadap kondisi 

perekonomian nasional. Berdasarkan data dari Komisi Pengawas Persaingan 

Usaha (KPPU) Tahun 2010, jumlah pasar tradisional di Indonesia mencapai 

13.450 pasar dengan jumlah pedagang sekitar 12,6 juta orang 

(http://www.kppu.go.id/docs/Positioning_Paper/ritel.pdf, diakses tanggal 28 

September 2013). Dari data tersebut belum termasuk jumlah untuk 

pemasok/suplayer, buruh gendong, tukang becak, dan petugas parkir yang 

tentunya juga banyak beraktivitas di pasar tradisional. Sungguh merupakan 

jumlah yang cukup besar sehingga tidaklah berlebihan ketika ada pernyataan 

bahwa pasar tradisional merupakan salah satu pilar perekonomian di Indonesia. 

Meskipun saat ini keberadaan pasar tradisional mulai mendapat tekanan 

dari pertumbuhan pasar modern, akan tetapi tidak dapat kita pungkiri bahwa 

keberadaan pasar tradisional telah ada sejak puluhan atau ratusan tahun yang lalu. 

Sebagian besar pasar trdisional yang ada di Indonesia merupakan saksi sejarah 

dan memiliki nilai cagar budaya. Pertumbuhan pasar modern yang semakin pesat 

akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup pasar tradisional. Meskipun 

selama ini pasar tradisional telah dapat bertahan selama bertahun-tahun, akan 

tetapi jika tidak ada perubahan kearah yang lebih baik maka pasar tradisional 
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hanya akan menjadi sebuah sejarah. Peran pasar tradisional sebagai pilar 

perekonomian nasional juga tidak akan mampu mendukung pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia. 

Kondisi pasar tradisional sebagaian besar kotor dan tidak nyaman untuk 

berbelanja akan tetapi tetap saja ramai dikunjungi oleh pembeli, hal ini merupakan 

sebuah peluang yang berhasil dimanfaatkan oleh para investor untuk membuat 

suatu konsep tempat belanja baru yang lebih baik dan nyaman. Pasar modern atau 

toko modern muncul sebagai konsep baru yang menawarkan alternatif tempat 

belanja selain di pasar tradisional. Dengan konsep dan fasilitas yang lebih baik, 

pasar modern akhirnya mampu menggeser pasar tradisional. Tempat belanja yang 

lebih bersih, display barang yang menarik, fasilitas lengkap, keamanan lebih 

terjamin merupakan serangkaian kelebihan yang ditawarkan kepada pengunjung 

pasar modern dengan memanjakan dan memudahkan mereka pada saat berbelanja 

di pasar modern. Kehadiran pasar modern / ritel modern di negara berkembang 

diyakini terjadi dalam 3 gelombang (Mathew & Mukherjee, 2010).  

1. Gelombang pertama terjadi pada pertengahan dekade 1990-2000 di Amerika 

Selatan, Asia Timur selain Cina, Eropa Utara, Eropa Tengah, dan Afrika 

Selatan. 

2. Gelombang kedua pada akhir dekade 1990-2000 di Meksiko, Amerika 

Tengah, Asia Tenggara, dan Eropa Selatan. 

3. Gelombang ketiga terjadi pada awal dekade 2000-2010 di beberapa bagian di 

Afrika, beberapa negara Amerika Tengah, Amerika Selatan, Asia Tenggara, 

Cina, India, dan Rusia.  
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Dalam perkembangan pasar modern di negara berkembang, Cina, India, 

dan Rusia termasuk ke dalam gelombang terakhir kehadiran dan perkembangan 

pasar modern. Hal ini disebabkan oleh ketatnya kebijakan pemerintah terhadap 

Foreign Direct Investment (FDI) untuk sektor perdagangan ritel di negara-negara 

tersebut. Secara umum di Asia, selain terbukanya FDI di beberapa negara, 

perkembangan toko modern seperti supermarket terkait dengan meningkatnya 

permintaan terhadap jasa yang ditawarkan oleh toko modern, yang didasari oleh 

tingginya tingkat urbanisasi, peningkatan pendapatan perkapita (pertumbuhan 

pekerja kelas menengah), peningkatan pekerja wanita (peningkatan opportunity 

cost waktu dari ibu rumah tangga yang berkarir), gaya hidup yang berkiblat ke 

Barat, meningkatnya penggunaan kartu kredit, dan lain-lain (Shepherd, 2005). 

Saat ini, terdapat beberapa peritel asing yang mengembangkan usahanya 

di Indonesia, antara lain Carrefour, Makro, Belhaize, Ahold dan Giant. Carrefour 

ialah sebuah kelompok supermarket internasional, berkantor pusat di Perancis.

Carrefour adalah kelompok ritel kedua terbesar setelah Wal-Mart. Gerai Carrefour 

pertama dibuka pada 3 Juni 1957. Kelompok ini didirikan oleh Marcel Fournier

dan Louis Deforey. Hingga kini, gerai pertama ini merupakan gerai Carrefour 

terkecil di dunia. Kelompok Carrefour memperkenalkan konsep hipermarket

untuk pertama kalinya, sebuah supermarket besar yang dikombinasikan dengan 

department store. Mereka membuka hipermarket pertamanya pada 1962 di 

Sainte-Geneviève-des-Bois, dekat Paris, Perancis.. Carrefour yang berasal dari 

Prancis mulai beroperasi ke Asia petama kali pada tahun 1989, yaitu ke Taiwan. 

Carrefour di Indonesia hadir sejak tahun 1996 dengan membuka gerai pertama di 

pasar modern. Hal ini disebaabkbkan oleh ketatatntnyay  kebijakan pemerintah terhadap 

Foreign Direct Invesesttment (FDI) untuk sektor perdaganngagan ritel di negara-negara 

tersebut. Seeccara umum di Asisia,, ssele aiain n teterbbuku anya FDI dii beb berapa negara, 

perkemmbbangan toko momodedern seperti supermarkekett ttererkak it dengan memeningkatnya tt
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peekeke jrja kelalas menengah), peningkatan pekerja wanita (peningkkata an opoppop rtunitity y

cocostst wakktu dari ibu rumah tangga yang berkarir), gaya hidup yangg bererkikiblblata  kett
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di Indndoonesia, antara llaiainn CaCarrrrefefouo r, Makro, BeBelhlhaiaizeze, AhAhold dan Gianntt. Carrefofourur 
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Sainte-Geneviève-des-Bois dekat Paarris Perancis Carrefour yang berasal dari
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Cempaka Putih pada bulan Oktober 1998. Pada saat yang sama, Continent, 

sebagai perusahaan ritel Prancis, membuka gerai pertamanya di Pasar Festival. 

Pada tahun 1999, Carrefour dan Promodes (sebagai pemegang saham utama dari 

Continent) menggabungkan semua kegiatan usaha ritel di seluruh dunia dengan 

nama Carrefour. Hal tersebut menjadikan Carrefour sebagai ritel terbesar kedua di 

dunia (www.wikipedia.org, diakses tanggal 15 September 2012). Makro berasal 

dari Belanda dan masuk ke Indonesia pada tahun 1991. Saat ini terdapat 12 outlet 

Makro di wilayah Jabotabek dan 1 di Bandung. Selain Makro, dari Belanda juga 

masuk Ahold, di Indonesia menggunakan nama Tops (sejak akhir tahun 2005 

diakuisisi Hero). Belhaize adalah hypermarket dari Belgia, saat ini beraliansi 

dengan supermarket Superindo. Giant Hypermarket yang berasal dari Malaysia, di 

Indonesia Giant beraliansi dengan Hero Supermarket (Hadiwiyono, 2011). 

Persaingan yang terjadi antara pasar tradisional dengan pasar modern 

bisa dikatakan sebagai persaingan global. Pasar tradisional telah dihadapkan 

dengan pasar modern yang merupakan jaringan perusahaan-perusahaan asing di 

Indonesia sehingga bentuk persaingan ini bukan lagi sebagai persaingan lokal. 

Pedagang pasar tradisional harus bersaing dengan investor asing yang bermodal 

besar dan berskala global. Menurut survei Nielsen, jumlah pusat perdagangan 

modern / toko modern di Indonesia seperti hypermarket, pusat perkulakan, 

supermarket, minimarket, hingga convenient store, meningkat hampir 7,4 persen 

selama periode 2003-2005. Dari total 1.752.437 gerai pada tahun 2003 menjadi 

1.881.492 gerai di tahun 2005. Hal tersebut justru berbanding terbalik dengan 

pertumbuhan ritel tradisional yang tumbuh negatif sebesar 8 persen per tahunnya 

Pada tahun 1999, Carrefour ddanan PPromodes (s(sebebagai pemegang saham utama dari 

Continent) menggababuungkan semua kegiatan usaha riteell di seluruh dunia dengan 
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(Nielsen, 2005). Lebih lanjut pada penelitian Nielsen mengungkap fakta bahwa 

penurunan pangsa penjualan barang kebutuhan sehari-hari di pasar tradisional.

Pada tahun 2000 pasar tradisional masih menguasai pangsa pasar sebesar 78,1 

persen dari total penjualan barang-barang konsumsi di dalam negeri. Namun pada 

tahun 2005 pasar tradisional mengalami penurunan pangsa pasar menjadi sebesar 

67,6 persen. Berdasarkan hal tersebut tidaklah mustahil jika pasar modern akan 

semakin dominan dalam sub sektor perdagangan dan pasar tradisional akan 

semakin tergerus keberadaannya.  

Maraknya pertumbuhan pasar modern seperti mall, hypermarket, 

supermarket dan bentuk investasi retail berskala besar lainnya seolah 

mengesampingkan keberadaan pasar tradisional. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh AC Nielsen menyatakan bahwa pasar modern telah tumbuh sebesar 31,4 

persen. Bersamaan dengan itu, pasar tradisional telah tumbuh secara negatif 

sebesar 8 persen. Berdasarkan kenyataan ini maka pasar tradisional akan habis 

dalam kurun waktu sekitar 12 tahun yang akan datang, (www.pasardana.com, di 

akses tanggal 9 Oktober 2012).

Pengelolaan pasar modern dan pasar tradisional jelas jauh berbeda, 

dimana pasar modern menggunakan pengelolaan modern sedangkan pasar 

tradisional tentunya masih menggunakan sistem pengelolaan tradisional. 

Manajemen tradisional adalah manajemen yang pada mulanya berkembang secara 

alamiah yang berorientasi fisik, siapa yang berkuasa dialah yang menjadi 

pemimpin atau manajer, manajemen tradisional juga berprinsip pada garis 

keturunan. Manajemen modern adalah manajemen yang pada periodenya ditandai 

Pada tahun 2000 pasar tradiisisiononal masih mmenengug asai pangsa pasar sebesar 78,1 

persen dari total penjnjualan barang-barang konsumsi di dadalam negeri. Namun pada 

tahun 2005 ppaasar tradisional mmene gag lalamimi ppenenurrunu an pangsa pasasar menjadi sebesar 

67,6 ppeersen. Berdasaarkrkana  hal tersebut tidaklahh mmusustatahihil jika pasar mmodern akan 

seemmakin dodomiminanan dalalamm sub sektor perdagangann dan ppaasarar ttradisionnala  akan 

semakikin n teterrgerusus keberadaannya.  

MaMaraknya pertumbuhan pasar modern seperti maalll , hyhypepermarkeet,t  

susupepermararket dan bentuk investasi retail berskala besar laaini nyya a seseolahh t

mengessampingkan keberadaan pasar tradisional. Dalam penelitian yanng dilal kukakann 

oleh AAC Nielsen menyatakan bahwa pasar modern telah tumbuh sebesarr 31,44

persenen.. Bersamaan dedengnganan iitutu,, pasar tradisisioionanall tetelalah tumbuh sececarara negagattiff 

ses besar 8 persen. Berdasarkan kenynyata aaaan ini maka pasar tradisional akan hahabibis 

dadalam m kurun waktu sekitar 12 tahun yang akan datang, (www.pasardrdaana..cocomm,, di

akakseses tanggall 99 OkOktotobeberr 202012).

Penggelelololaaan pasar modedern dan pasar tradisionnalal jjelas jjauauhh berbeda, 

dimana pasar modern mengguunakan penngelolaan modern sedangkan pasar 

tradisional tentunya masih mmenggunakkan sistem pengelolaan tradisional. 

Manajemen tradisional adalah manajajemeen yang pada mulanya berkembang secara 

alamiah yang berorientasi fisik siaapa yang berkuasa dialah yang menjadi
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dengan sudah dipelajari manajemen sebagai ilmu yang mempunyai dasar-dasar 

logika ilmiah, sehingga banyak melibatkan ahli manajemen maupun ahli ekonomi 

untuk melakukan penelitian tentang manajemen yang menghasilkan berbagai teori 

maupun aliran manajemen. Teori-teori ini pertama kali dirintis oleh: Robert 

Owen, Adam Smith, Charles Babbage dan Max Weber (el-yahya.blogspot.com,

diakses tanggal 15 September 2013) 

Pasar tradisional masih menggunakan manajemen tradisional dalam 

menjalankan dan mengelola usaha dari para pedagang di pasar tradisional, mereka 

belum menerapkan teori-teori manajemen dalam kegiatan usahanya. Sehingga 

kebanyakan pedagang pasar tradisional tidak mampu memantau keuangan dan 

persediaan barang dagang mereka. Ketika aspek manajerial belum diterapkan 

dengan baik maka kinerja pedagang pasar tradisional juga tidak akan efektif dan 

efisien. Hal ini jauh berbeda dengan pasar modern yang telah mengacu pada 

prinsip manajemen modern. Data keuangan, persediaan, promosi, dan display

barang dagangan telah menyesuaikan dengan teori manajemen modern. Dengan 

demikian, maka aktivitas pedagang di pasar modern dapat dikatakan lebih efektif 

dan efisien karena telah menggunakan prinsip-prinsip manajemen modern. 

Secara tidak langsung, pertumbuhan pasar modern di Indonesia juga 

dipengaruhi oleh kebijakan otonomi daerah. Hal ini dikarenakan perkembangan 

pasar modern mendorong pertumbuhan sub sektor perdagangan dalam sektor 

perdagangan, hotel, dan restoran, sehingga dapat mendorong pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah. Pertumbuhan PDRB yang baik 

akan berdampak pada kelangsungan hidup pemerintah daerah tersebut. Besarnya 

untuk melakukan penelitian tenentatang manajemmenen yyang menghasilkan berbagai teori 

maupun aliran maananajjemen. Teori-teori ini pertama kkala i dirintis oleh: Robert 

Owen, Adamm Smith, Charles BaB bbbbagage e dadan n MaMax Weber (el-yahahya.blogspot.com,

diakses s tanggal 15 Sepepteembmber 2013) 

PaPasasar r trtradisioonanall masih menggunakan mamanajememen n trtrada isionall dalam 

menjjalalanankakan daann mengelola usaha dari para pedagang di pasasar tradisisioionanal,l  merereka 

beelulum mennerapkan teori-teori manajemen dalam kegiatan usahahanyaya.. SeS hinggga 

kekebabanyakakan pedagang pasar tradisional tidak mampu memantau kkeuanangagan n dan 

persediiaan barang dagang mereka. Ketika aspek manajerial belumm diterapkakann 

dengann baik maka kinerja pedagang pasar tradisional juga tidak akann efektiiff dann 

efisieien.n. Hal ini jauh h beberbrbededaa dengan pasarr mmododerernn yayang telah menenggacu padadaa 

prp insip manajemen modern. Data kkeuuanangan, persediaan, promosi, dan didispsplalayaa

babarangng dagangan telah menyesuaikan dengan teori manajemen modedernrn. DeDengngan 

dedemimikian, m kaka akaktitivivitatass pedagaangng ddi i papasasarr modernrn ddapapatat ddikik tat kakan lebbihih eeffektif 

dan efefisisieien karerenana ttelah menggunaka an prinsnsip-prinsip mannajajememen mododeern. 

Secara tidak langsung, pertumbuhhan pasar modern di Indonesia juga

dipengaruhi oleh kebijakan otonoomi daeraahh. Hal ini dikarenakan perkembangan

pasar modern mendorong pertumbbuhann sub sektor perdagangan dalam sektor 

perdagangan hotel dan restoran sehingn ga dapat mendorong pertumbuhan Produk



7 

 

kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran tentu saja menarik minat 

pemerintah daerah untuk mengembangkan pasar modern. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Berita Resmi Statistik BPS 

Provinsi DIY, No. 11/02/34/Th.XVI, 05 Februari 2014, pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2011 sebesar 5,40 %, dimana 

sektor perdagangan, hotel dan restoran memberikan kontribusi sebesar 6,20 %. 

Pertumbuhan PDRB dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2013, untuk sektor 

perdagangan besar dan eceran dapat kita lihat pada Tabel 1.1. Pertumbuhan 

PDRB Kota Yogyakarta Tahun 2012-2013. Dari tabel tersebut dapat kita lihat 

bahwa pendapatan daerah dari perdagangan besar dan eceran memang memiliki 

pengaruh yang cukup signifikan (http://yogyakarta.bps.go.id, diakses 19 

September 2014).

Tabel 1.1 Pertumbuhan PDRB Kota Yogyakarta Th. 2012-2013

LAPANGAN USAHA /
INDUSTRIAL ORIGIN 2011 2012

PERDAGANGAN, HOTEL & 
RESTORAN / Trade, Hotel & Restaurant

10.246.578 11.457.201

a. Perdagangan Besar & Eceran /
Wholesale & Retail Trades

4.395.608 4.884.831

b. Hotel / Hotels 1.052.324 1.262.869
c. Restoran / Restaurants 4.798.646 5.309.500

Sumber: http://yogyakarta.bps.go.id, diakses 19 September 2014

Sebagian besar pasar tradisional di Indonesia dikelola oleh pemerintah 

daerah baik melalui dinas terkait maupun dalam bentuk Perusahaan Daerah (PD). 

Sebagai pengelola pasar tradisional, pemerintah harus proaktif terhadap maraknya 

pasar modern dan posisi pasar tradisional yang memerlukan perhatian khusus. 

Pusat Statistik Provinsi Daeraahh IIstimewa YYogogyayakarta, Berita Resmi Statistik BPS 

Provinsi DIY, No. 111/02/34/Th.XVI, 05 Februari 2010144, , pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Daeerrah Istimewa Yoggyay kak rtrta papadada Tahahun 2011 sebesasar 5,40 %, dimana 

sektor pperdagangan, hohottel l dan restoran membeberirikakann kok ntribusi sebbese ar 6,20 %.

Peerrtumbuhahann PDPDRB dararii TTahun 2012 sampai dengganan Tahunun 2201013, untukuk sektor 

perdagaganangagan beessar dan eceran dapat kita lihat pada Tabebel l 1.1.1 PPerertutumbuhuhan 

PDDRBRB Kottaa Yogyakarta Tahun 2012-2013. Dari tabel tersebuut t dapapatt kkita lihhata  

babahwhwa ppendapatan daerah dari perdagangan besar dan eceran memmangg mmememiliki 

pengarruuh yang cukup signifikan (http://yogyakarta.bps.go.id, diakses 1199 

Septemmber 2014).

Tabel 1.1 Pertumbuhan PDPDRBRB Kota Yogyakarta Th. 2012-20133

LAPANGAN USAHA /
ININDUDUSTSTRIRIALAL OORIGIN 2011 2201212

PEPERDRDAGAGANANGAGAN,N, HHOTOTELEL && 
RERESTS ORAN // TrTradade, HHototelel & RResestataururant

1010.2.24646.5.57878 1111 4.45757.2.2001

a.a. PPererdadagaganngann BBesar & Eceeran /
WhWhololesesalalee && Retail Trades

4.39955.606 88 44.888844.831

b. Hotel / Hotels 1.052.324 1.262.869
c. Restoran / Restaurants 4.798.646 5.309.500

Sumber: http://yogyakarta.bps.gog .id, diakkses 19 September 2014
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Pemerintah kemudian mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) no 112 tahun 

2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan 

Toko Modern. UU ini kemudian disusul dengan Peraturan Menteri Perdagangan 

No 53 tahun 2008 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern.  Keberadaan berbagai peraturan tersebut 

setidaknya memberikan isyarat bahwa kebijakan pemerintah telah berpihak dan 

melindungi keberadaan pasar tradisional. Dalam peraturan tersebut disebutkan 

adanya kewajiban untuk melakukan kajian dampak bagi sosial ekonomi (dan 

ekonomi kerakyatan: Pasar tradisonal, UMKM) sebagai bahan pertimbangan 

sebelum mendirikan pasar tradisional (baru), pusat perbelanjaan, atau toko 

modern (Permendag No 53 tahun 2008 pasal 3). Keberpihakan ini perlu 

mendapatkan tempat yang lebih memadai di tingkat lokal, misalnya dengan 

menerbitkan perda yang sama di tingkat pemerintah kota/kabupaten. Tentu saja 

tidak cukup itu, karena yang lebih penting adalah komitmen yang nyata dalam 

upaya perlindungan, pemberdayaan, dan penguatan pasar tradisonal. Karenanya 

segenap elemen masyarakat sudah seharusnya mendukung dan bahu membahu 

bersama pemerintah dalam melakukan perlindungan dan pemberdayaan bagi 

eksistensi pasar tradisional sebagai basis sekonomi masyarakat (Wijaya, 2011).

Data dari Asosiasi Pedagang Pasar Tradisional Seluruh Indonesia 

(APPSI) pada tahun 2005 seperti dikutip website Kementerian Koperasi dan 

UKM menyebutkan bahwa sekitar 400 toko di pasar tradisional harus tutup usaha 

setiap tahunnya. Jumlah tersebut bukan mustahil akan terus bertambah seiring 

kehadiran pasar modern yang kian marak, yang justru diberi lampu “hijau” oleh 

Toko Modern. UU ini kemudidianan disusul ddenengagan Peraturan Menteri Perdagangan 

No 53 tahun 2008 tteentang Pedoman Penataan dan Pembmbinaan Pasar Tradisional,

Pusat Perbellaanjaan dan Toko MoModedernrn. KKebeberrada aan berbagaii pperaturan tersebut 

setidaknknya memberiikakan n issyarat bahwa kebijakakann pepememerintah telah bberpihak dan 

memelindungigi kkebebere adaan n ppasar tradisional. Dalam ppere aturanan tterersesebut disesebutkan 

adanyaya kkewewajibbaan untuk melakukan kajian dampak bagi i sos sial eekokononomi ((dan 

ekkono omi kekerakyatan: Pasar tradisonal, UMKM) sebagai bahahan peertrtimimbanganan 

sesebebelum m mendirikan pasar tradisional (baru), pusat perbelanjaaan, aatatau u toko 

modernn (Permendag No 53 tahun 2008 pasal 3). Keberpihakaan inii perlrluu 

mendaapatkan tempat yang lebih memadai di tingkat lokal, misalnnya denengann 

meneerbrbitkan perda yayangng ssamamaa di tingkat pemmererinintatahh kok ta/kabupatenn.. TTentu sasajaja 

tit dak cukup itu, karena yang lebihh ppenntiting adalah komitmen yang nyata dadalaamm 

upupayayaa peperlindungan, pemberdayaan, dan penguatan pasar tradisonall.. KaKarerenanannya

sesegegenan p lelemen masasyayararakkat sudadah h sesehaharurussnya menendudukukung ddan bbahu mememmbahu 

bersamama a pep meeririntntah dalam mellaka ukan pperlindungan dadann pep mbererdadayaan bagi 

eksistensi pasar tradisional sebaggai basis sekkonomi masyarakat (Wijaya, 2011).

Data dari Asosiasi Peedagang PPasar Tradisional Seluruh Indonesia 

(APPSI) pada tahun 2005 seperti i dikuutip website Kementerian Koperasi dan 

UKM menyebutkan bahwa sekitar 4000 toko di pasar tradisional harus tutup usaha
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penguasa lokal. .Sebagaimana pengalaman pengalaman Kota Bangkok, Thailand, 

yang awalnya memiliki puluhan pasar tradisional namun kini hanya tersisa dua 

pasar karena terdesak oleh kehadiran puluhan hypermarket. Pengalaman serupa 

bukan mustahil akan dialami Indonesia (Indra, 2007). Kebijakan pemerintah yang 

sudah berpihak kepada pasar tidak akan berjalan baik tanpa ada serangkaian 

tindakan perbaikan nyata terhadap pasar tradisional. 

Persaingan yang terjadi antara pasar tradisional dan pasar modern terlihat 

tidak seimbang. Banyak kelemahan dan kekurangan yang ada di pasar tradisional 

antaralain adalah pengelolaan yang tidak baik, bermodal kecil, skala usaha kecil 

dan lain-lain. Dengan kondisi tersebut pasar tradisional harus bersaing pada 

kegiatan retail pasar modern seperti mini market, mall, plaza, pusat 

perdagangan/perbelanjaan, departement store, supermarket, hypermarket.

Sementara tidak ada perbedaan segmen antara pasar modern dengan pasar 

tradisional. Tentu saja konsumen cenderung berbelanja ke tempat yang bersih, 

sehat, aman, nyaman, bahkan terkadang harganya lebih murah daripada membeli 

di pasar tradisional yang mempunyai kesan semrawut, gerah, becek, bau 

comberan, dan tidak nyaman.

Di saat pasar modern terus mengembangkan usahannya, ternyata masih 

banyak pasar tradisional yang dapat bertahan. Pasar tradisional yang mampu 

bertahan tentu saja adalah pasar tradisional yang memiliki keunggulan kempetitif 

dan keunggulan komparatif, misalnya nilai historis pasar tradisional, harga barang 

yang bisa ditawar, wisata belanja, dan lain-lain. Contoh pasar tradisional yang 

pasar karena terdesak oleh kkeheh dadiran puluhuhanan hypermarket. Pengalaman serupa 

bukan mustahil akaann ddialami Indonesia (Indra, 2007). KKebe ijakan pemerintah yang

sudah berpihihaak kepada pasar tit dadak k akakanan bberrjaj lan baik tanpapa ada serangkaian 

tindakanan perbaikan nnyayatata tteerhadap pasar tradisioionanal.l. 

PePersrsaiaingngan yanangg tterjadi antara pasar tradiisisiononal dann pasasarar modern n terlihat 

tidak k seseimimbab ngg.. BBanyak kelemahan dan kekurangan yang adad  di ppasasarar ttrar disiiono al 

anntatarallain aaddalah pengelolaan yang tidak baik, bermodal kecil, sskalaa uusasaha keccili  

dadan n lainn-lain. Dengan kondisi tersebut pasar tradisional harus bbersaaining g ppada 

kegiataan retail pasar modern seperti mini market, mall, pplaza, pusasat 

pep rdaggangan/perbelanjaan, departement store, supermarket, hyypermaarkett.

Semementntara tidak addaa peperbrbededaaaan segmen aantntararaa papasasar modern ddenengan paasasarr 

trt adisional. Tentu saja konsumen cceendederung berbelanja ke tempat yang bberersisihh, 

sesehahatt, aaman, nyaman, bahkan terkadang harganya lebih murah darippadadaa memembmbeli 

didi ppasar ttradidi isionnalal yyanang mempmpununyayaii kekesan sesemrmrawaw tut, gerahh, bececekek, bau 

combbererana , dan titidadakk nyaman.

Di saat pasar modern teerus mengeembangkan usahannya, ternyata masih 

banyak pasar tradisional yang ddapat bertrtahan. Pasar tradisional yang mampu 

bertahan tentu saja adalah pasar tradid siononal yang memiliki keunggulan kempetitif 

dan keunggulan komparatif misalnya nnilai historis pasar tradisional harga barang
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mempunyai potensi dan mampu bertahan di tengah pasar modern antara lain 

adalah:

1. Pasar Atas, Pasar Bawah dan Pasar Aur Kuning di Bukittinggi; 

2. Pasar Apung Muara Kuin di atas Sungai Barito, Kota Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan; 

3. Pasar Tanah Abang di Jakarta;  

4. Pasar Bringharjo di Yogyakarta;  

5. Pasar Klewer di Solo; 

6. Pasar Tunjungan di Surabaya, Pasar Sukowati di Bali, dan lain-lain.  

Penelitian ini ingin menggali tentang proses, dinamika, dan problematika 

yang ada di Pasar Beringharjo, sebagai salah satu pasar tradisional yang mampu 

menjaga eksistensi dan senantiasa selalu mengembangkan potensinya. Belajar dari 

pengalaman Pasar Beringharjo yang mampu bertahan di tengah persaingan dengan 

pasar modern diharapkan dapat menjadi jalan keluar untuk menjaga kelangsungan 

hidup pasar tradisional. Dinamika dan inovasi yang dilakukan oleh pasar 

tradisional dalam menghadapi pasar modern akan ditelaah dan dijadikan suatu 

kajian ilmiah untuk nantinya dapat diterapkan oleh pasar tradisional lainnya. 

Pemanfatan potensi dan memperbaiki citra pasar tradisional merupakan suatu 

langkah awal untuk menuju perubahan pasar tradisional yang lebih baik. 

1. Pasar Atas, Pasar Bawaahh dadan Pasar AuA rr KuK ning di Bukittinggi; 

2. Pasar Apung g MMuara Kuin di atas Sungai BaBarir to, Kota Banjarmasin,

Kalimamanntan Selatan; 

3. PaPasar Tanah AbAbanang g did  Jakarta;  

4.. Pasaar r BrBrininghg arjo ddii YYogyakarta;  

5. PaPasasar r Klewwer di Solo; 

6.. PPasar r TTunjungan di Surabaya, Pasar Sukowati di Bali, dan llaia n-laainin.  

Penelitian ini ingin menggali tentang proses, dinamika, dann proboblelemamatika 

yang aadda di Pasar Beringharjo, sebagai salah satu pasar tradisional yyang mampupu 

menjaaga eksistensi dan senantiasa selalu mengembangkan potensinya. Belajarar darri 

penggalalama an Pasar Bererininghghararjojo yayang mampu bberertatahahann didi tengah persaiingngan dengagann 

pap sar modern diharapkan dapat menjnjadadi i jajalan keluar untuk menjaga kelangsunungagann 

hihidudup p pap sar tradisional. Dinamika dan inovasi yang dilakukan oolleh h papasar 

trtradadisi ionall ddallam memengnghahadapi ppasasarar mmododeern akann ddititelelaahh ddan ddijadiikakann suatu 

kajiann iilmiah ununtutukk nantinya ddapapat ditererapkan oleh pasasarar tradisisiononaal lainnya.

Pemanfatan potensi dan mempeerbaiki citrra pasar tradisional merupakan suatu 

langkah awal untuk menuju perubbahan pasaar tradisional yang lebih baik. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 

berfokus untuk mengidentifikasi proses, dinamika, dan problematika eksistensi 

pasar tradisional di era persaingan global dengan belajar dari pengelolaan Pasar 

Beringharjo. Hampir setiap hari Pasar Beringharjo selalu ramai dikunjungi 

masyarakat, gambaran kondisi atau situasinya dapat kita lihat pada Gambar1.1. 

Situasi dan Kondisi Pasar Beringharjo.  Bagaimana menjaga eksistensi Pasar 

Beringharjo sehingga tetap mampu bertahan di era persaingan global? Dalam 

penelitian ini akan digali serangkaian informasi dan data pendukung terkait 

dengan apa yang dilakukan di Pasar Beringharjo. 

Gambar 1.1
Situasi dan Kondisi Pasar Beringharjo 

Sumber: www.yukpegi.com, (6 Maret 2014)

Sumber: Dokumentasi pribadi, (6 Maret 2014)

berfokus untuk mengidentifikikasasii proses, didinanamim ka, dan problematika eksistensi 

pasar tradisional di i eera persaingan global dengan belaajajar dari pengelolaan Pasar 

Beringharjo.. Hampir setiap hhara i i PaP sasar r BeB riringn harjo selalu rramai dikunjungi

masyararaakat, gambaranan kkonondisi atau situasinya ddapapatat kkiita lihat pada GaG mbar1.1. 

Siittuasi daan n KoKondn isi PaPassar Beringharjo.  Bagaimimanana meenjnjagaga a eksistennsis  Pasar 

Beringnghaharjrjoo sehihingga tetap mampu bertahan di era persaaini gan glglobobalal? Daalam 

peenen lilititian iini akan digali serangkaian informasi dan data peendukkunung g terkaiait 

dedengngan aapa yang dilakukan di Pasar Beringharjo. 

Gambar 1.1
Situasi dan Kondisi Pasar Beringharjo

Sumber: www.yyukpegi.coom, (6 Maret 2014)
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Maraknya pertumbuhan pasar modern di Daerah Istimewa Yogyakarta 

seolah tidak menyurutkan pengunjung di Pasar Beringharjo yang setiap hari ramai 

oleh pengunjung pasar. Eksistensi Pasar Beringharjo dalam mengembangkan 

potensi dan inovasi manajerial akan menjadi topik utama dalam penelitian ini. 

Secara spesifik riset ini berfokus pada upaya-upaya yang dilakukan oleh pengelola 

Pasar Beringharjo agar dapat mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan 

yang terjadi dengan pasar modern. Diharapkan lewat pemahaman atas 

pengalaman dan keberhasilan pengelola Pasar Beringharjo kiranya pasar 

tradisional lain dapat termotivasi dan mengikuti jejak keberhasilan pengelola 

Pasar Beringharjo. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti adalah untuk menganalisis secara mendalam tentang 

proses, dinamika dan problematika Pasar Beringharjo melalui wawancara dengan 

pengelola dan pedagang di Pasar Beringharjo.

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai sumber informasi 

tentang pengelolaan pasar tradisional di era persaingan global mengenai proses, 

oleh pengunjung pasar. Ekssisistetensi Pasar BeBerir ngharjo dalam mengembangkan 

potensi dan inovassii manajerial akan menjadi topik ututamama dalam penelitian ini.

Secara spesiififikk riset ini berfokusus ppadada a upupayaya-a upupaya yang dilakukukan oleh pengelola 

Pasar BeBeringharjo aggaar ddapapat mempertahankan ekeksisiststenenssinya di tengaah h persaingan 

yaanng terjajadidi ddengan ppasar modern. Diharapkpkanan lewwatat ppeemahamaan atas 

penggalalamamanan danan keberhasilan pengelola Pasar Beringghah rjo kikiraranynya papasar 

tradadiisiional llain dapat termotivasi dan mengikuti jejak keberhahasilaan n pep ngelolola 

PaPasasar Beeringharjo.

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pennelelititii adadalalahah untuk menngagananalilisisiss ses cara mendaalalamm tentanangg 

prp oses, dinamika dan problematika PPasasarr Beringharjo melalui wawancara deengnganan 

pepengngelelolo a dan pedagang di Pasar Beringharjo.

1.4. Manfaaaatt PPenelitian 

Adapun manfaat yang diharapkann dapat dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Akademik
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dinamika dan problematika di Pasar Beringharjo, sehingga berguna bagi 

penelitian-penelitian berikutnya.

1.4.2 Manfaat Manajerial 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah, pedagang, 

pengunjung pasar, dan masyarakat umum lainnya dalam menghadapi 

permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan persaingan pasar tradisional 

dan pasar modern. Penelitian ini juga ingin memberikan kontribusi bagi 

Pemerintah Kota Yogyakarta melalui Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

selaku pengelola pasar tradisional di Kota Yogyakarta agar dapat membuat 

kebijakan yang tepat dan efektif bagi pasar tradisional. 

1.5. Batasan Penelitian  

Penelitian ini dibatasi pada kinerja pasar tradisional di Kota Yogyakarta. 

Pasar tradisional yang menjadi topik penelitian adalah Pasar Beringharjo selama 

beberapa tahun belakangan ini dalam satu periode penelitian dari tahun 2007 

sampai dengan tahun 2012, meskipun tidak menutup kemungkikan ketiga data-

data yang diperoleh tidak dalam satu periode tersebut. Pasar Beringharjo dianggap 

mampu bertahan di tengah pertumbuhan pasar modern, selain itu Pasar 

Beringharjo juga berhasil mendapat penghargaan tingkat nasional, yaitu Adipura 

sebagai Pengelola Pasar Terbaik untuk Tahun 2011. Proses dalam mencapai 

prestasi tersebut akan menjadi kajian dalam penelitian ini sehingga nantinya akan 

dapat pula dilakukan oleh pengelola pasar tradisional di daerah lainnya. 

1.4.2 Manfaat MaManajerial 

Penenellitian ini diharapkakan n dadapapat t bebermrmana faat bagi pememerintah, pedagang,

pengunnjujung pasar, dadan n masyarakat umum m laaininnnya dalam mem nghadapi 

peerrmasalahhanan yyana g berkrkaiaitan dengan permasalahahann pep rsaingnganan ppasar traadid sionalnn

dan papasasar r moodedern. Penelitian ini juga ingin memberrikikan kkonontrtribibusi bab gi 

Peemem irintahh Kota Yogyakarta melalui Dinas Pengelolaan Pasar KKota YoYoggyakartta 

seselalakku ppengelola pasar tradisional di Kota Yogyakarta agar dapapat mmemembuat 

kebijakkan yang tepat dan efektif bagi pasar tradisional. 

1.5. Batasan Peenenelilititianan 

Penelitian ini dibatasi padada kkinneerjja pasar tradisional di Kota Yogyaakakarrtaa. 

PaPasaar r trtradisional yang menjadi topik penelitian adalah Pasar Beringhghararjojo ssellamama 

bebebeberapa tt hahun bbelelakakananggan inii dadalalam m sasatutu periodede ppenen lelititiian ddari tahahunun 2007

samppaiai dengag n n tatahuhun 2012, meskskipun tiddaak menutup kkemmunungkg ikann kketiga data-

data yang diperoleh tidak dalam satu periodee tersebut. Pasar Beringharjo dianggap

mampu bertahan di tengah ppere tumbuhhaan pasar modern, selain itu Pasar 

Beringharjo juga berhasil mendapatat penngghargaan tingkat nasional, yaitu Adipura 

sebagai Pengelola Pasar Terbaik unnttuk Tahun 2011 Proses dalam mencapai
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Untuk analisis permasalahan pasar tradisional terbatas kepada respon dari 

pedagang Pasar Beringharjo. Kebijakan dan peraturan tentang pasar tradisional 

dikeluarkan pemerintah daerah yang akan diteliti adalah Kebijakan dan Peraturan 

yang terbaru sehingga relevan dengan kondisi saat ini. Respon kebijakan dan 

aplikasi lebih lanjut didalami dengan pendekatan langsung kepada pengelola pasar 

tradisional Kota Kota Yogyakarta, yaitu Dinas Pengelolaan Pasar Kota 

Yogyakarta yang paling mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi di

pasar tradisional Kota Yogyakarta. 

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan dan penjelasan singkat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematis

penelitian.

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori yang mendukung 

penelitian ini meliputi uraian teoritis terhadap masalah yang 

terdapat dalam penelitian mengenai proses, dinamika dan

problematika eksistensi pasar tradisional di era persaingan 

global: belajar dari Pengelolaan Pasar Beringharjo.

dikeluarkan pemerintah daeraahh yyang akan diditeteliliti adalah Kebijakan dan Peraturan 

yang terbaru sehinngggga relevan dengan kondisi saat inini.i  Respon kebijakan dan 

aplikasi lebihih llanjut didalami denengagan n peendndekekatanan langsung kepaadad  pengelola pasar 

tradisioonnal Kota KKoto a a YYogyakarta, yaitu DiDinanass PPengelolaan PaP sar Kota 

YoYogyakartata yyanang g palingng mengetahui permasalahann-p-permasasalalahahann yang ttererjadi di

pasar ttraradidisis onalal KKota Yogyakarta. 

1.1.6.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan dan penjelasan singkat dalam peenelitian iinin  

adalahh sebagai berikut:

BAB B II : PENDNDAHAHULULUAU N

Bab ini berisi latarar belelakakang masalah, rumusan masalah, tutujujuanan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah danan sisstetemamatis

pepenenelilititian.

BAB II : TINJAUAN PUUSTAKA

Bab ini berisii tentang dasar-dasar teori yang mendukung 

penelitian ini meleliputtii uraian teoritis terhadap masalah yang 

terdapat dalam pennelitian mengenai proses dinamika dan
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BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian yaitu

Pasar Beringharjo. Desain riset yang akan digunakan dalam 

penelitian meliputi desain penelitian (mencakup teknik 

penelitian hingga metode analisis data) berupa penelitian

kualitatif studi kasus dengan alat analisis adalah content 

analysis, sumber-sumber data dan metode pengumpulan data, 

tahap-tahap prosedur penelitian serta validitas dan reliabilitas 

penelitian.

BAB IV : ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Bab ini berisi tentang proses persiapan penelitian, pengumpulan 

data dan interpretasi data yang bertujuan untuk memaparkan 

hasil penelitian dalam sebuah laporan penelitian.

BAB V : KESIMPULAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil analisis data yang

dilakukan dan saran yang perlu disampaikan kepada pengelola 

pasar tradisional di Kota Yogyakarta sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan strategi dan program, serta 

saran untuk penelitian-penelitian berikutnya.

Pasar Beringnghaharjo. Desainin rriset yang akan digunakan dalam 

pepennelitian meliputi desain penellititiai n (mencakup teknik 

penelitian hinnggga memetotoded aanalisis data) beb rupa penelitian

kualalitatatiff studi kasus dengaann alalatat analisis addalalah content 

analysysisis, sumber-sumber data dadann metodede ppenengumpullana  data, 

tahap-tahap prosedur penelitian serta valalidi itas ddanan rrele iabiilil tas 

penelitian.

BAB IVV : ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Bab ini berisi tentang proses persiapan penelitian, peengummppulann 

datata ddanan ininteterprpretasi data yayangng bberertutujuj an untuk mmeemaparkakann 

hasil penelitian dadalalam m ssebuah laporan penelitian.

BABAB B V : KEKESISIMPMPULANAN 

BaBab ini berisi tentang kkesimpulan hahasisill analisisis ddata yang

dilakukan dan saran yangg perlu disampaikan kepada pengelola 

pasar tradisionnal di Kota Yogyakarta sebagai bahan 

pertimbangan dallama mmelakukan strategi dan program, serta 

saran untuk penelitiana -penelitian berikutnya


